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Abstract: The purpose of this research was to study the effect of media use napier rods in multiplication natural 
number ability to calculate in fourth grade students. This research was used quasi-experimental method. The 
research design was a randomized control only design. The population in this research were all students in the 
second semester of fourth grade elementary school a cluster Diponegoro Wonosobo regency Wonosobo, amount 
to 8 SD. The samples in this research consist of 120 students, 36 students as a group testing instruments, as the 
experimental group consist of 39 students who are taught by the media napier rods and 45 students as a control 
group who were taught without media (multiplicative way compound). The results of this research indicate that 
the ability to calculate the students who use the media better than napier rods without media (multiplicative 
composite). 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan media batang napier terhadap kemampuan 
menghitung bilangan cacah siswa kelas IV SD. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu. 
Rancangan penelitian yaitu randomized control only design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas IV semester II SD Negeri Se-Gugus Pangeran Diponegoro Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo 
yang  berjumlah 8 SD. Sampel pada penelitian ini berjumlah 120 siswa, 36 siswa sebagai kelompok uji coba 
instrumen, 39 siswa sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan media batang napier dan 45 siswa sebagai 
kelompok kontrol yang diajar tanpa media (perkalian cara bersusun). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan menghitung siswa yang menggunakan media batang napier lebih baik dibandingkan tanpa media 
(perkalian bersusun). 
Kata Kunci: media batang napier, kemampuan menghitung, matematika. 
Media memiliki peran yang penting 
dalam pembelajaran karena media dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menu-
rut Asra, Darmawan, dan Riana. (2008: 5. 6) 
media mempunyai kegunaan (1) memperjelas 
pesan agar tidak terlalu verbalistis, (2) me-
ngatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga 
dan daya indra, (3) menimbulkan gairah bela-
jar, interaksi lebih langsung antara murid de-
ngan sumber belajar, (4) memungkinkan 
anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestiknya, 
(5) memberi rangsangan yang sama, mem-
persamakan pengalaman dan menimbulkan 
persepsi yang sama. 
Telah jelas bahwa media pembelajaran 
dapat membantu siswa dalam mewujudkan 
konsep-konsep abstrak dalam pikirannya 
menjadi lebih konkret yang tentunya akan 
memudahkan siswa untuk memahaminya. 
Begitupun juga dalam persoalan perkalian bi-
langan cacah untuk menyelesaikan perkalian 
bilangan cacah dibutuhkan media yang dapat 
mempermudah siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan perkalian, terutama pada per-
kalian bilangan-bilangan besar. Semakin be-
sar bilangan pada persoalan perkalian ke-
mungkinan siswa melakukan kesalahan da-
lam menghitung juga semakin besar. Oleh 
karena itu diperlukan kemampuan menghi-
tung yang tinggi pada siswa, serta ketelitian 
yang tinggi pula untuk mencapai kebenaran 
hasil perhitungan.  
Jasmine (2007) mengemukakan bahwa 
“Orang dengan kecerdasan logis matematis 
gemar bekerja dengan data: mengumpulkan 
dan mengorganisasi, menganalisis serta 
menginterpretasikan, menyimpulkan kemudi-
an meramalkan. Orang tersebut akan senang 
memecahkan problem (soal) matematika” 
(hlm. 19). 
Pengembangan kecerdasan logis ma-
tematis dapat dilakukan dalam pembelaja-
ran. Uno dan Kuadrat menjelaskan bahwa, 
kecerdasan logis matematis seseorang dapat 
dikembangkan dalam pembelajaran dengan 
cara menggunakan keterampilan berpikir. 
Dalam berpikir, seseorang akan sangat baik 
jika melakukan atau menyelesaikan apa yang 
dipikirkannya dengan keterampilan berpikir. 
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Dalam memperlancar proses berpikir, kecer-
dasan logis matematis dapat menggunakan 
kode atau simbol terhadap objek yang dipi-
kirkan. Selain itu menceritakan masalah yang 
dihadapi sehari-hari dan menerjemahkan ma-
salah ke dalam model Matematika juga dapat 
mengembangkan kecerdasan logis matematis 
(2009). 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menghitung merupakan potensi yang dimiliki 
seseorang dalam hal membilang  (men-
jumlahkan, mengurangi, membagi, memper-
banyak, dsb). Kemampuan menghitung ber-
hubungan dengan kecerdasan logis matema-
tis orang tersebut. Kemampuan menghitung 
pada siswa dapat ditingkatkan melalui la-
tihan-latihan soal perhitungan misalnya de-
ngan memberikan siswa tugas untuk menger-
jakan soal-soal perkalian. 
Didasarkan pada hal tersebut guru per-
lu menggunakan media dalam pembelajaran. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan 
media batang napier dalam pembelajaran. 
Batang napier merupakan media pembela-
jaran Matematika untuk menghitung hasil 
dari perkalian bilangan-bilangan. Supriyadi 
(2011) mengemukakan bahwa, “Media ba-
tang napier dirancang untuk menyeder-
hanakan tugas berat dalam perkalian dengan 
mengubah perkalian menjadi penjumlahan 
dengan konsep Metode Lattice (Metode Ki-
si)” (hlm. 2). Cara kerja batang napier sangat 
sederhana yaitu menerjemahkan persoalan 
perkalian menjadi persoalan penjumlahan. 
Persoalan perkalian yang tadinya sulit kini 
dengan mudah dicari hasilnya dengan cara 
penjumlahan. Dengan cara kerja batang na-
pier yang sangat sederhana ini siswa dapat 
dengan mudah dan cepat menghitung hasil 
dari perkalian bilangan-bilangan besar seka-
lipun. Cara kerja batang napier yang unik ini 
dapat membuat siswa merasa senang belajar 
Matematika khususnya pada persoalan perka-
lian. Perkalian bilangan-bilangan besar yang 
pada awalnya siswa merasa kesulitan kini 
siswa dapat menyelesaikannya dengan mu-
dah dan lebih cepat dibandingkan dengan ca-
ra yang lama. Melalui penggunaan media ba-
tang napier ini kemampuan menghitung sis-
wa dapat semakin meningkat. Hal ini dapat 
dilihat dari berkurangnya kemungkinan terja-
dinya kesalahan dalam perhitungan perkalian 
yang dilakukan oleh siswa. Selain dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung pada 
siswa, penggunaan media batang napier da-
lam perkalian bilangan ini dapat membuat 
pembelajaran lebih menarik dan menye-
nangkan bagi siswa. Dengan begitu aktivitas 
siswa pun dapat meningkat. Siswa tidak 
hanya pasif tetapi dapat secara aktif mencoba 
media batang napier ini untuk memecahkan 
persoalan perkalian. Adanya media dalam 
pembelajaran maka kualitas pembelajaran 
pun semakin meningkat. Dengan mening-
katnya kualitas pembelajaran meningkat pula 
hasil belajar yang diperoleh siswa. Ber-
dasarkan hal tersebut penelitian ini me-
nerapkan media batang napier dalam per-
kalian bilangan cacah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh peng-
gunaan media batang napier terhadap ke-
mampuan menghitung perkalian bilangan ca-
cah. 
METODE 
Rancangan penelitian yaitu randomized 
control only design. Populasi dalam pene-
litian ini adalah seluruh siswa kelas IV se-
mester II SD Negeri Se-Gugus Pangeran 
Diponegoro Kecamatan Wonosobo Kabu-
paten Wonosobo yang  berjumlah 8 SD. 
Sampel pada penelitian ini berjumlah 120 
siswa, 36 siswa sebagai kelompok uji coba 
instrumen, 39 siswa sebagai kelompok eks-
perimen yang diajar dengan media batang na-
pier dan 45 siswa sebagai kelompok kontrol 
yang diajar tanpa media (perkalian cara ber-
susun). Teknik pengambilan sampel dilaku-
kan secara cluster random sampling. Data di-
kumpulkan dengan metode tes dan doku-
mentasi. Dokumentasi digunakan untuk me-
ngetahui kemampuan awal siswa dan daftar 
siswa yang menjadi sampel penelitian. Tes 
digunakan untuk menilai hasil belajar Mate-
matika siswa. Analisis data menggunakan uji 
normalitas metode liliefors, uji homogenitas 










A. Data Kemampuan Awal (Sebelum Per-
lakuan) 
Data sebagai kemampuan awal adalah 
nilai Ujian Semester Ganjil kelas IV. Sajian 
data kemampuan awal dari masing-masing 
kelompok penelitian sebagai berikut. 
1) Data Kelompok Eksperimen 
Hasil kemampuan awal kelompok eks-
perimen dapat dideskripsikan pada tabel 1. 
Tabel. 1 Data Kemampuan Awal Kelom-
pok Eksperimen  
No 
Data Nilai  
Siswa 
Frekuensi Persentase 
1 47-55 6 15,38% 
2 56-64 4 10,26% 
3 65-73 16 41,03% 
4 74-82 7 17,95% 
5 83-91 3 7,69% 
6 92-100 3 7,69% 
  Jumlah 39 100% 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 
terendah adalah 47. Sedangkan nilai tertinggi 
adalah 95. Nilai yang paling banyak diper-
oleh adalah nilai antara 65-73 yaitu 16 siswa. 
Siswa yang memperoleh nilai antara 47-55 
ada 6 siswa, 4 siswa memperoleh nilai antara 
56-64, siswa yang memperoleh nilai antara 
74-82 ada 7 siswa. Siswa yang memperoleh 
nilai antara 83-91 dan antara 92-100 masing-
masing 3 siswa. Dari hasil keseluruhan data 
kemampuan awal diperoleh rata-rata nilai ke-
mampuan siswa kelompok eksperimen sebe-
sar 68,74. 
2) Data Kelompok Kontrol 
Hasil kemampuan awal kelompok kon-
trol dapat dideskripsikan pada tabel 2. 
Tabel 2 Data Kemampuan Awal Kelom-
pok Kontrol 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 
terendah adalah 43. Sedangkan nilai tertinggi 
adalah 95. Nilai yang paling banyak diper-
oleh adalah nilai antara 59-66 yaitu 13 siswa. 
Siswa yang memperoleh nilai antara 43-50 
ada 4 siswa, 8 siswa memperoleh nilai antara 
51-58, siswa yang memperoleh nilai antara 
67-74 dan 75-82 masing-masing 7 siswa. Sis-
wa yang memperoleh nilai antara 83-90 ada 2 
siswa dan antara 91-98 ada 4 siswa. Dari ha-
sil keseluruhan data kemampuan awal diper-
oleh rata-rata nilai kemampuan siswa kelom-
pok kontrol sebesar 66,18. 
 
B. Data Sesudah Perlakuan 
Sebelum dilaksanakan pos tes, peneliti 
memberikan tindakan berupa pembelajaran 
Matematika perkalian bilangan cacah meng-
gunakan media batang napier terhadap ke-
lompok eksperimen, sedangkan kelompok 
kontrol tidak menggunakan media (perkalian 
cara bersusun). 
Setelah pemberian perlakuan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol selesai, 
langkah selanjutnya adalah melaksanakan 
pos tes. Post test dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan menghitung dari masing-masing 
kelompok penelitian. 
1) Data Kelompok Eksperimen 
Hasil post test kelompok eksperimen 
dapat dideskripsikan pada tabel 3. 













Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 
terendah adalah 55. Sedangkan nilai tertinggi 
adalah 95. Nilai yang paling banyak diper-
oleh adalah nilai antara 69-75 yaitu 11 siswa. 
Siswa yang memperoleh nilai antara 55-61 
ada 5 siswa, 2 siswa memperoleh nilai antara 
62-68, siswa yang memperoleh nilai antara 
76-82 ada 5 siswa, 7 siswa yang memperoleh 
nilai 83-89 dan 9 siswa memperoleh nilai 
antara 90-96. Dari hasil keseluruhan data ha-
sil post test diperoleh rata-rata nilai kemam-
puan siswa kelompok eksperimen sebesar 
77,95. 
 
No Data Nilai Frekuensi Persentase 
1 55-61 5 12,82% 
2 62-68 2 5,13% 
3 69-75 11 28,21% 
4 76-82 5 12,82% 
5 83-89 7 17,95% 
6 90-96 9 23,08% 
  Jumlah 39 100% 
No   Data Nilai Frekuensi Persentase 
1 43-50 4 8,89% 
2 51-58 8 17,78% 
3 59-66 13 28,89% 
4 67-74 7 15,56% 
5 75-82 7 15,56% 
6 83-90 2 4,44% 
7 91-98 4 8,89% 
  Jumlah 45 100% 
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2) Data Kelompok Kontrol 
Hasil post test kelompok kontrol dapat 
dideskripsikan pada tabel 4. 
Tabel 4 Data Post Test Kelompok Kontrol 
No Data Nilai  Frekuensi Persentase 
1 45-52 6 13,33% 
2 53-60 3 6,67% 
3 61-68 6 13,33% 
4 69-76 11 24,44% 
5 77-84 5 11,11% 
6 85-92 12 26,67% 
7 93-100 2 4,44% 
  Jumlah 45 100% 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 
terendah adalah 45. Sedangkan nilai tertinggi 
adalah 95. Nilai yang paling banyak diper-
oleh adalah nilai antara 85-92 yaitu 12 siswa. 
Siswa yang memperoleh nilai antara 45-52 
ada 6 siswa, 3 siswa memperoleh nilai antara 
53-60, siswa yang memperoleh nilai antara 
61-68 ada 6 siswa, 11 siswa yang memper-
oleh nilai 69-76, ada 5 siswa memperoleh 
nilai antara 77-84 dan 2 siswa yang memper-
oleh nilai antara 93-100. Dari hasil keseluru-
han data hasil post test diperoleh rata-rata 
nilai kemampuan siswa kelompok kontrol se-
besar 72,44. 
C. Pengujian Keseimbangan Kemampuan 
Awal 
1. Uji Normalitas Data Kemampuan A-
wal 
Uji normalitas dilakukan untuk menge-
tahui suatu sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji nor-
malitas data kemampuan awal dengan meng-
gunakan liliefors pada tabel 5. 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data Ke-
mampuan Awal 
No Kelompok Lhitung Ltabel 
(Lα;n) 
Keterangan 
1 Eksperimen 0,1316 0,1419 H0 diterima 
2 Kontrol 0,1243 0,1321 H0 diterima 
Berdasarkan uji normalitas kedua ke-
lompok penelitian (sampel) diketahui kelom-
pok eksperimen Lhitung < Ltabel (0,1316 < 
0,1419), sedangkan kelompok kontrol Lhitung 
< Ltabel (0,1243 < 0,1321), maka H0 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal. 
  
2. Uji Homogenitas Data Kemampuan 
Awal 
Uji homogenitas dilakukan untuk me-
ngetahui apakah populasi penelitian mempu-
nyai variansi yang sama atau tidak. Hasil uji 
homogenitas data kemampuan awal dengan 
menggunakan metode Bartlett pada tabel 6. 










3,6732 3,8415 H0 
diterima 
Berdasarkan uji homogenitas diketahui 
bahwa 𝜒hitung
² <𝜒tabel
²  (3,6732<3,8415), maka 
H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol mempunyai variansi yang sama. 
3. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan dilakukan terhadap 
data kemampuan awal kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Uji keseimbangan di-
lakukan untuk mengetahui apakah kedua ke-
lompok memiliki kemampuan awal yang sa-
ma atau tidak. Hasil uji keseimbangan de-
ngan t test terdapat pada tabel 7. 
Tabel 7 Hasil Uji Keseimbangan Data Ke-
mampuan Awal 
Kelompok thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 
dan kontrol 
0,9523 1,989 H0 diterima 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan di-
ketahui thitung < ttabel (0,9523 < 1,989), maka 
H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol mempunyai kemampuan awal yang 
sama (seimbang). 
 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Normalitas Data Post Test 
 Uji normalitas dilakukan untuk me-
ngetahui suatu sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil 
uji normalitas data kemampuan awal dengan 
menggunakan liliefors pada tabel 8. 
Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Data Post 
Test 
No Kelompok Lhitung Ltabel 
(Lα;n) 
Ket. 
1 Eksperimen 0,1097 0,1419 H0 diterima 




Berdasarkan uji normalitas kedua ke-
lompok penelitian (sampel) diketahui ke-
lompok eksperimen Lhitung<Ltabel (0,1097 < 
0,1419), sedangkan kelompok kontrol Lhitung 
< Ltabel (0,0944< 0,1321), maka H0 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
2. Uji Homogenitas Data Post Test 
Uji homogenitas dilakukan untuk me-
ngetahui apakah populasi penelitian mempu-
nyai variansi yang sama atau tidak. Hasil uji 
homogenitas data post test dengan me-
nggunakan metode Bartlett pada tabel 9. 
Tabel 9 Hasil Uji Homogenitas Data Post 
Test 
Kelompok χ²hitung χ²tabel Keputusan 
Eksperimen 
dan kontrol 
3,3632 3,8415 H0 
diterima 
Berdasarkan uji homogenitas diketahui 
bahwa 𝜒hitung
² <𝜒tabel
²  (3,3632<3,8415), maka 
H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol mempunyai variansi yang sama.  
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menge-
tahui perbedaan kemampuan menghitung 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
setelah perlakuan. Hasil uji hipotesis dengan 
t test terdapat pada tabel 10. 
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bah-
wa thitung  adalah 2,0141 dan ttabel adalah 
1,989, sehingga thitung>ttabel maka H0 ditolak. 
Artinya ada perbedaan kemampuan meng-
hitung antara kelompok eksperimen yang 
diajar menggunakan media batang napier dan 
kelompok kontrol yang diajar tanpa media 
(perkalian cara bersusun). Kemampuan 
menghitung siswa yang diajar menggunakan 
media batang napier lebih baik dari siswa 
yang diajar tanpa menggunakan media (per-
kalian cara bersusun). Hal ini ditunjukkan de-
ngan perolehan rata-rata 77,95 untuk kelom-





Setelah dilakukan penelitian dan dila-
kukan uji hipotesis, hasil uji hipotesis me-
nunjukkan thitung>ttabel (2,0141 >1,989), maka 
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan menghitung 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Perbedaan tersebut terjadi karena 
kegiatan pembelajaran pada SD Negeri 2 
Mlipak sebagai kelompok eksperimen dan 
SD Negeri 7 Wonosobo sebagai kelompok 
kontrol berbeda. Perbedaan terdapat pada 
penggunaan media pada pembelajaran perka-
lian bilangan cacah. Pada kelompok eksperi-
men menggunakan media batang napier, se-
dangkan pada kelompok kontrol tidak meng-
gunakan media (perkalian cara bersusun).  
Hasil rata-rata post test pada kelom-
pok eksperimen adalah 77,95, sedangkan pa-
da kelompok kontrol adalah 72,44. Berda-
sarkan hasil rata-rata post test tersebut, maka 
kemampuan menghitung pada siswa yang 
diajar menggunakan media batang napier 
lebih baik daripada siswa yang diajar tanpa 
menggunakan media (perkalian cara bersu-
sun). 
Berdasarkan hasil penelitian yang pe-
neliti lakukan, penggunaan media batang 
napier mempermudah siswa dalam mencari 
hasil perkalian bilangan cacah, terlebih bi-
langan-bilangan besar. Siswa hanya men-
jumlahkan bilangan yang terdapat pada dia-
gonal. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Supriyadi (2011) yang menyatakan bahwa, 
“Media batang napier dirancang untuk me-
nyederhanakan tugas berat dalam perkalian 
dengan mengubah perkalian menjadi pen-
jumlahan” (hlm. 2) dan pendapat dari Risky 
yang mengemukakan bahwa, “Perkalian bi-
langan menggunakan batang napier cukup 
mudah, yaitu hanya melihat bilangan yang 
akan dikalikan, kemudian menjumlahkan 
diagonalnya” (Putra, 2010: 5). Hasil peneli-
tian ini juga memperkuat teori yang menya-
takan bahwa penggunakan media dalam 
proses pembelajaran dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang berpengaruh ju-




Kelompok thitung ttabel  Keputusan 
Eksperimen 
dan kontrol 




Berdasarkan hasil penelitian dan ke-
mudian dilakukan pengolahan data tentang 
pengaruh penggunaan media batang napier 
terhadap kemampuan menghitung perkalian 
bilangan cacah pada siswa kelas IV SD se-
Gugus Pangeran Diponegoro Wonosobo ta-
hun 2012 bahwa hasil uji t, diketahui thitung 
sebesar 2,0141 dan ttabel sebesar 1,989. Ar-
tinya ada perbedaan antara kemampuan 
menghitung perkalian bilangan cacah siswa 
yang diajar menggunakan media batang na-
pier dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan media (perkalian cara 
bersusun). Kemampuan menghitung pada 
siswa yang diajar menggunakan media 
batang napier lebih baik dari siswa yang 
diajar tanpa media (perkalian cara bersusun). 
Dibuktikan dengan perolehan hasil rata-rata 
nilai pos tes kelompok eksperimen adalah 
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